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DAFTAR ISTILAH 

 

Agrarische Wet : Undang-undang Agraria tahun 1870 yang menjadi 

dasar sistem Ekonomi Liberal di Hindia Belanda. 

  

Banigrama : Organisasi dagang masyarakat Jawa sebelum era 

kolonial. 

  

Bank run : Fenomena ketika para penabung secara massal 

menarik uang mereka dari bank karena kekhawatiran 

bahwa bank tidak memiliki cukup likuiditas 

  

Bank Sirkulasi : Bank yang memiliki hak eksklusif untuk mencetak dan 

mengedarkan uang resmi di suatu negara atau wilayah.  

  

Bank Tabungan : Lembaga keuangan yang menghimpun dana 

masyarakat dalam bentuk tabungan dan memberikan 

bunga atas simpanan tersebut, serta menyalurkan dana 

ke dalam bentuk kredit atau investasi. 

  

Belasting Op Hoofd : Pajak kepala yang dikenakan kepada penduduk 

bumiputra. 

  

Bergse Pikoel : Satuan berat kopi dalam sistem Tanam Paksa. 

  

Cultuurstelsel : Sistem Tanam Paksa yang diberlakukan oleh 

pemerintah kolonial Belanda sejak tahun 1830, 

mewajibkan petani bumiputra menanam tanaman 

ekspor untuk disetorkan kepada negara sebagai bentuk 

pajak. 
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Directeur der 

Openbare Werken in 

Indie 

: Direktur Pekerjaan Umum di Hindia Belanda 

  

Dividen : Pembagian keuntungan perusahaan kepada para 

pemegang saham. 

  

Duwe Gawe : Ungkapan dalam bahasa Jawa yang berarti “punya 

kerja” atau sedang menyelenggarakan hajatan. 

  

Ekonomi Liberal : Sistem ekonomi yang berkembang pada akhir abad ke-

19 di Hindia Belanda, ditandai dengan keterlibatan 

swasta secara bebas dalam sektor ekonomi dan 

berakhirnya sistem Tanam Paksa. 

  

Florin : Mata uang lama Eropa yang juga disebut gulden dalam 

sistem Belanda.  

  

Gemeente : Gemeente adalah bentuk pemerintahan kota otonom 

dalam sistem administrasi Hindia Belanda yang 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Desentralisasi 

(Decentralisatie Wet) tahun 1903 dan pelaksanaannya 

melalui Decentralisatie Besluit tahun 1905 serta Local 

Raden Ordonnantie. 

  

Gewest : Satuan wilayah administratif pada masa Hindia 

Belanda. 

  

Hipotek : Hak tanggungan atas properti tetap (seperti tanah atau 

bangunan) sebagai jaminan atas pinjaman. 
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Kepeng : Koin bolong tradisional yang digunakan dalam sistem 

barter atau transaksi kecil di kalangan masyarakat Asia, 

termasuk di Jawa. 

  

Likuiditas bank : Kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

  

Maatschappij tot Nut 

van het Algemeen 

: Organisasi filantropi dan pendidikan Belanda yang 

berdiri pada 1784. 

  

Maro : Sistem bagi hasil dalam peternakan atau pertanian, di 

mana keuntungan dibagi dua antara pemilik modal dan 

pengelola. 

  

Menabung Jasa : Konsep tabungan dalam bentuk kontribusi tenaga atau 

bantuan yang diberikan kepada orang lain, yang 

diharapkan akan dibalas dalam bentuk jasa serupa di 

masa depan. 

  

Mretelon : Sistem bagi hasil dalam peternakan atau pertanian, di 

mana hasil dibagi tiga antara pihak-pihak yang terlibat. 

  

Micra : Pedagang di pasar pkan, biasanya dari kalangan petani 

atau penduduk desa yang berdagang secara tidak tetap. 

  

Middenstand : Kelas menengah dalam struktur sosial-ekonomi, 

biasanya terdiri dari pedagang, pegawai, dan 

profesional bumiputra atau penduduk lainnya. 

  

Minister van Kolonien : Menteri Urusan Koloni di Belanda yang bertanggung 
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jawab atas administrasi dan kebijakan pemerintahan 

kolonial di wilayah-wilayah jajahan seperti Hindia 

Belanda. 

  

Monetisasi : Proses perubahan sistem ekonomi dari berbasis barter 

atau subsisten ke sistem berbasis uang, termasuk dalam 

konteks peredaran uang dan cara pandang masyarakat 

terhadap nilai uang. 

  

Moral Economy : Konsep ekonomi berbasis etika kolektif, yang 

menekankan keadilan sosial dan perlindungan terhadap 

individu dari risiko kelaparan atau kemiskinan ekstrem, 

seperti dalam sistem gotong royong. 

  

Mrapat : Skema pembagian hasil menjadi empat bagian dalam 

kerja sama peternakan atau pertanian antara beberapa 

pihak yang terlibat. 

  

Muntwet van 

Nederlandsch Oost-

Indië 

: Undang-undang mata uang yang mengatur sistem 

moneter dan peredaran uang di Hindia Belanda, 

termasuk kebijakan pencetakan koin dan kurs resmi. 

  

Naamlooze 

Vennotschap 

: Perseroan terbatas (PT) dalam sistem hukum Belanda, 

di mana tanggung jawab pemegang saham terbatas 

sebesar modal yang ditanamkan. 

  

Naturalwirtschaft : Istilah Jerman yang berarti "ekonomi alami", merujuk 

pada sistem ekonomi pra-uang atau subsisten. 

  

Obligasi : Surat utang jangka panjang yang diterbitkan oleh 

pemerintah atau perusahaan sebagai bentuk pinjaman, 

Aktivitas Menabung di Bank oleh Masyarakat Bumiputra di Jawa pada 1900-1939
Soraya Anugralia, Dr. Abdul Wahid, M.Hum., M.Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xxii 

 

 

 

dengan janji membayar bunga tetap dan pokok utang 

pada waktu tertentu. 

  

Pakehan : Bentuk kerja kolektif dalam masyarakat Jawa, 

biasanya dalam kegiatan pertanian atau pembangunan. 

  

Pandbrieven : Surat utang yang dijamin dengan aset tetap seperti 

properti atau tanah. 

  

Picis : Koin tembaga kecil, sering kali tiruan dari koin 

Tiongkok. 

  

Pkan : Pasar tradisional masyarakat Jawa yang berputar antar 

desa mengikuti siklus lima hari pasaran (Legi, Pahing, 

Pon, Wage, Kliwon) 

  

Plantloon : Upah tanam yang diberikan oleh pemerintah kolonial 

kepada petani sebagai imbalan atas penyerahan hasil 

tanaman wajib dalam sistem Tanam Paksa. 

  

Raad van Toezicht : Dewan Pengawas yang bertugas mengawasi jalannya 

operasional suatu lembaga atau perusahaan. 

  

Raja Brana : Istilah dalam masyarakat Jawa yang merujuk pada 

tabungan dalam bentuk barang-barang berharga seperti 

emas, permata, atau logam mulia. 

  

Redistribusi : Pendistribusian kembali pendapatan, barang, atau 

sumber daya dari satu pihak ke pihak lain 

  

Resiprositas : Hubungan timbal balik dalam interaksi sosial atau 
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ekonomi. 

  

Rewang : Bantuan tenaga atau jasa yang diberikan secara 

sukarela oleh kerabat atau tetangga saat seseorang 

mengadakan hajatan. 

  

Rijkpostspaarbank : Bank Tabungan Pos milik pemerintah Belanda yang 

menjadi model bagi pendirian Postspaarbank di Hindia 

Belanda. 

  

Rijstschuren : Lumbung padi atau tempat penyimpanan beras secara 

kolektif oleh masyarakat desa Jawa. 

  

Sambatan : Kerja gotong royong tanpa imbalan yang dilakukan 

secara bergantian dalam masyarakat perdesaan Jawa, 

terutama dalam kegiatan pertanian. 

  

Samwyhara : Pedagang dalam sistem pasar Jawa, seperti penenun, 

pengrajin, atau tukang logam yang menjual produk 

secara teratur di pasar. 

  

Spaarzin  : Sikap atau kesadaran untuk menabung 

  

Tail : Satuan mata uang dalam sistem Tiongkok atau Asia 

Timur yang kadang digunakan dalam perdagangan 

internasional dan disebut juga tael. 

  

Vrije Ondernemingen : Perusahaan swasta yang didirikan setelah 

diberlakukannya Agrarische Wet, beroperasi secara 

bebas dalam bidang perkebunan, perdagangan, dan 

keuangan di Hindia Belanda. 
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